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ABSTRAK

Banyak masyarakat di Kota Klaten yang menggunakan pakaian bekas impor
sebagai kebutuhan primer, baik untuk dipakai sendiri maupun dijadikan bisnis
perdagangan. Hal ini juga terjadi pada konsumen di Pasar Bonyokan, Klaten yang
hanya mem pertimbangkan cara untuk memenuhi gaya hidup dengan pengeluaran
yang lebih rendah, tanpa memperhatikan kualitas dan dampak yang mungkin
timbul di kemudian hari Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Hal
ini dilakukan karena peneliti ingin melakuakan pengujian teori dengan
menggunakan hipotesis dan pengumpulan data untuk mendukung atau menolak
hipotesis. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan filsafat
positivis dengan merujuk pada populasi atau sampe tertentu yang diolah
menggunakan data statistic untuk menguji hipotesis yang telah ditentukan
sebelumnya.Parameter estimasi nilai koefisien estimate regression weight
diperoleh sebesar 0,299 dan nilai C.R2.479 hal ini menunjukan bahwa hubungan
Kualitas Produk dengan Minat Beli. Hal ini berarti semakin kuat pengaruh
Kualitas Produk maka akan meningkatkan Minat Beli.Pengujian signifikansi
pengaruh antara kedua variabel tersebut menunjukkan nilai probabilitas 0,013
(p0,05), sehingga (H1) “Kualitas Produk (X)” berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap ‘Minat Beli (Y)”,didukung. Berdasarkan hasil analisis uji
sobel diatas didapat nilai thitung sebesar 2.221 1,96 dengan tingkat signifikansi
0,013 0,05 (5%) maka membuktikan bahwa Brand Image menjadi variabel mediasi
pada pengaruh Kualitas Produk terhadap Minat Beli. Dengan demikian (H2) yang
menyatakan “Kualitas Produk (X) berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap Minat Beli(Y) melalui variable mediasi Brand Image (Z)”, didukung.
Kata Kunci : Kualitas Produk, Minat Beli dan Brand Image
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ABSTRACT

Many people in Klaten City use imported used clothing as a primary need, either
for their own use or as a trading business. This also happens to consumers in
Pasar Bonyokan, Klaten who only consider ways to fulfill their lifestyle with
lower expenses, without paying attention to the quality and impact that may arise
in the future This research uses a quantitative approach. This is done because
researchers want to do theory testing using hypotheses and data collection to
support or reject hypotheses. Quantitative research is research that uses positivist
philosophy by referring to certain populations or samples that are processed
using statistical data to test predetermined hypotheses. The parameter estimate of
the estimated regression weight coefficient value is obtained at 0.299 and the
value of C.R2.479, this shows that the relationship between Product Quality and
Purchase Intention. This means that the stronger the effect of Product Quality, the
higher the Purchase Interest. Testing the significance of the influence between the
two variables shows a probability value of 0.013 (p0.05), so that (H1) "Product
Quality (X)" has a positive and significant effect on "Purchase Interest (Y)",
supported. Based on the results of the sobel test analysis above, the tcount value is
2,221 1.96 with a significance level of 0.013 0.05 (5%), proving that Brand Image is
a mediating variable in the effect of Product Quality on Purchase Intention. Thus
(H2) which states "Product Quality (X) has a positive and significant effect on
Purchase Intention (Y) through the mediating variable Brand Image (Z)", is
supported.
Keywords : Product Quality, Purchase Intantion, and Brand Image
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pemasaran adalah proses perencanaan dan pelaksanaan kegiatan-

kegiatan yang bertujuan untuk menciptakan, mengkomunikasikan,

memasarkan, dan mempertahankan nilai dari suatu produk atau jasa kepada

konsumen atau pasar potensial. Pemasaran meliputi berbagai kegiatan

seperti riset pasar, perencanaan produk, penetapan harga, promosi, distribusi,

dan pengembangan strategi pemasaran. Tujuan utama dari pemasaran adalah

untuk meningkatkan penjualan, memperluas pangsa pasar, dan membangun

citra merek yang kuat serta meningkatkan kepuasan pelanggan. Dalam era

digital, pemasaran juga mencakup kegiatan-kegiatan di media sosial dan

online marketing. Menurut Kotler dan Keller (2016: 27) “marketing is about

identifiying and meeting human and social needs”, Arti dari pernyataan

tersebut adalah bahwa pemasaran bertujuan untuk mengidentifikasi dan

memenuhi kebutuhan manusia dan sosial, termasuk kebutuhan konsumen,

dengan cara yang menguntungkan semua pihak yang terlibat.

Kualitas produk dapat diartikan sebagai kesesuaian atau kecocokan

produk dengan spesifikasi yang telah ditetapkan, yang mencakup fitur fitur,

performa, keandalan, daya tahan, kemudahan penggunaan, keamanan, serta

karakteristik lain yang diinginkan oleh konsumen. Kotler dan Amstrong
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(2010:27) mengemukakan bahwa: Kualitas produk adalah kemampuan suatu

produk untuk melaksanakan fungsinya, meliputi kehandalan, daya tahan,

ketepatan, kemudahan operasi, dan perbaikan produk, serta atribut bernilai

lainnya.

Para peminat beli pelanggan potensial menginginkan agar produk

harus dibuat berkualitas, terutama dalam memenuhi harapan konsumen agar

menjadi puas dan loyal pada perusahaan. Kotler dan Amstrong

(2010:27) mengemukakan bahwa: Kualitas produk adalah kemampuan suatu

produk untuk melaksanakan fungsinya, meliputi kehandalan, daya tahan,

ketepatan, kemudahan operasi, dan perbaikan produk, serta atribut

bernilai lainnya. Setiap perusahaan yang menginginkan dapat memenuhi

kebutuhan dan keinginan pelanggan, maka akan berusaha membuat produk

yang berkualitas, yang ditampilkan baik melalui ciri-ciri luar (design)

produk maupun inti (core) produk itu sendiri. Minat beli adalah

kecenderungan atau keinginan seseorang untuk membeli suatu produk atau

layanan. Minat beli ini dapat muncul karena berbagai faktor, seperti

kebutuhan, keinginan, preferensi, pengaruh lingkungan, atau faktor

psikologis lainnya. Minat beli merupakan tahap awal dalam proses

pembelian, dimana seseorang masih mempertimbangkan apakah akan

membeli atau tidak, dan masih terbuka untuk mempertimbangkan produk

atau layanan yang ditawarkan. Setelah minat beli muncul, maka langkah

selanjutnya adalah evaluasi produk, pengambilan keputusan, dan tindakan

pembelian.
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Brand image dapat diartikan “The set of beliefs

consumers hold about a particular brand“ (Kotler 2002). Maksudnya, brand

image adalah sejumlah kepercayaan yang dipegang konsumen berkaitan

dengan merek. Brand image adalah citra atau persepsi yang dimiliki oleh

konsumen terhadap suatu merek atau brand. Brand image meliputi semua

aspek yang terkait dengan merek, termasuk kualitas produk atau jasa, harga,

citra merek, kepercayaan konsumen, kesan yang diberikan oleh merek, dan

banyak lagi. Brand image sangat penting bagi kesuksesan merek karena

dapat mempengaruhi keputusan konsumen dalam memilih produk atau jasa

yang ditawarkan oleh merek tersebut. Merek dengan brand image yang

positif cenderung lebih sukses daripada merek dengan brand image yang

negatif atau ambigu.

Industri fashion di Indonesia tumbuh dengan pesat, dengan banyaknya

aktivitas jual beli yang terus berlangsung sehingga membantu

mengembangkan perekonomian negara. Sandang atau pakaian adalah salah

satu kebutuhan dasar setiap orang. Fashion sebelumnya hanya dianggap

sebagai sesuatu yang digunakan untuk menutupi tubuh, namun saat ini telah

menjadi ikon bagi remaja milenial. Secara sederhana, fashion dapat

diartikan sebagai busana atau pakaian. Fashion maknanya sejatinya sangat

multitafsir, bagi konsumen fashion kini telah menjadi bahan yang wajib

dikonsumsi serta sebagai sarana untuk memanjakan batin dengan menikmati

benda-benda komersil (Les tari, 2014:227).
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Industri fashion terus berkembang dengan menyajikan gaya dan

penampilan baru yang berbeda. Terutama di kalangan remaja, fashion

menjadi salah satu bagian dari gaya hidup yang ingin ditampilkan melalui

trend terbaru dalam industri fashion. Namun, bagi sebagian orang yang

ingin tampil modis namun memiliki keterbatasan modal, memaksimalkan

fashion bisa dilakukan melalui alternatif penggunaan pakaian bekas atau

fashion saving yang biasa disebut thrift. Dengan thrift, para pecinta fashion

dapat membeli pakaian berkualitas tinggi dan bermerk dengan harga yang

lebih terjangkau. Kehadiran tren thrifting kini sudah umum di kalangan

masyarakat, terutama para pecinta fashion. Bagi mereka yang menyukai

thrift shopping, aktivitas ini sangat menarik karena mereka dapat

menemukan pakaian unik dengan kualitas yang baik dan harga yang lebih

terjangkau, bahkan bisa mendapatkan pakaian dari merek ternama dengan

harga yang lebih murah. Dengan banyaknya fakta tersebut, thrift shopping

dianggap sebagai alternatif konsumsi yang paling tepat dan semakin populer

di kalangan masyarakat.

Tren fashion vintage juga semakin digemari oleh remaja saat ini, yang

merupakan gaya pakaian dengan model yang lebih klasik, terutama pada

model yang populer pada tahun 90-an yang dikenal dengan sebutan Grunge.

Selain itu, juga terdapat gaya ala anak metal dengan menggunakan pakaian

berwarna hitam yang mirip dengan gaya dari Metallica, Megadeth,

Sepultura, dan sebagainya.
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Fashion vintage saat ini menjadi populer karena desainnya yang unik

dan mudah dipadukan dengan berbagai pakaian. Barang-barang vintage juga

mudah ditemukan di thrift store. Thrift store sendiri adalah bisnis penjualan

barang fashion bekas dengan kualitas yang beragam, biasanya diimpor dari

luar negeri seperti China, Malaysia, Korea dan negara lainnya. Para seller

biasanya membeli stok barang dengan pengelompokan jenis seperti sepatu,

crewneck, jaket, dan lain-lain. Terdapat juga grading kualitas barang seperti

grade A, grade B, grade C dan sebagainya. Kadang-kadang dalam satu bal

(karung) terdapat campuran barang dengan kualitas yang berbeda, sehingga

seller thrift harus pandai dalam mengelompokkan jenis dan kualitas barang

untuk memberikan harga yang sesuai dengan kualitas barang.Bisnis Thrift

sebenarnya sudah ada sejak lama, dengan konsumen yang mayoritas berusia

30-50 tahun yang mencari barang murah namun berkualitas. Konsumen

jarang memperhatikan merek pada pakaian, tetapi lebih cenderung melihat

kondisi barang yang masih bagus dan bahan yang nyaman dipakai.

Trend thrift pertama kali muncul karena meningkatnya kesadaran

masyarakat akan pentingnya keberlanjutan (sustainability). Masyarakat

menyadari bahwa pakaian bekas merupakan salah satu sumber limbah dunia

yang sangat besar. Dengan adanya aktivitas thrift, pakaian bekas yang

seharusnya dibuang oleh pemiliknya dapat digunakan kembali oleh orang

lain. Pasar barang bekas menjadi peluang besar bagi kalangan remaja yang

ingin mengekspresikan dirinya melalui fashion dengan harga yang

seminimal mungkin sehingga mudah dijangkau oleh mereka.
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Saat ini, industri pakaian kedua sedang berkembang di Indonesia,

termasuk di wilayah Klaten, Saat ini banyak orang yang suka menggunakan

baju second. Sebagian besar pelanggan bisnis toko barang bekas adalah

remaja, popularitas pakaian kedua meningkat karena banyak orang

menganggap kedua pakaian sebagai fashion yang unik dan klasik, sehingga

meningkatkan minat beli dengan second produk pakaian. Secara global,

belanja online, terutama belanja barang bekas atau pakaian bekas, kini telah

menjadi segmen yang berkembang pesat (Fernando et al., 2018).

Banyak masyarakat di Kota Klaten yang menggunakan pakaian bekas

impor sebagai kebutuhan primer, baik untuk dipakai sendiri maupun

dijadikan bisnis perdagangan. Hal ini juga terjadi pada konsumen di Pasar

Bonyokan, Klaten yang hanya mempertimbangkan cara untuk memenuhi

gaya hidup dengan pengeluaran yang lebih rendah, tanpa memperhatikan

kualitas dan dampak yang mungkin timbul di kemudian hari.

Dari sedikit uraian diatas penulis tertarik untuk mengadakan penelitian

dengan mengambil judul :“ PENGARUH KUALITAS PRODUK

TERHADAP MINAT BELI (SECOND BRAND) DENGAN BRAND

IMAGE SEBAGAI VARIABEL INTERVENING “ ( Studi Kasus Pada

Pembelian Second Brand Di Klaten )
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1.2 Alasan Pemilihan Judul

1.2.1 Alasan subjektif

1. Belum ada penelitian tentang pengaruh kualitas produk

terhadap minat bali (second brand) dengan brand image sebagai

variabel intervening.

2. Penulis ingin mengatahui pengaruh kualitas produk terhadap

minat beli second brand atau thrift.

1.2.2 Alasan objektif

1. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kualitas produk

terhadap minat beli masyarakat.

2. Penelitian ini dilakukan untuk menyelesaikan studi.

1.3 Penegasan Judul

Untuk menghindari kekeliruan dalam memahami atau menafsirkan,

maka dalam penelitian ini dikemukakan penegasan judul sebagai berikut :

1. Kualitas Produk

Kualitas produk merujuk pada atribut atau karakteristik produk

atau jasa yang terkait dengan kemampuannya untuk memenuhi atau

melampaui kebutuhan yang diinginkan atau diimplikasikan oleh

pelanggan. Dengan kata lain, kualitas produk berhubungan dengan
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sejauh mana produk dapat memuaskan kebutuhan dan harapan

pelanggan.

Kotler (2005:49) mendefinisikan kualitas produk adalah

keseluruhan ciri serta dari suatu produk atau pelayanan pada

kemampuan untuk memuaskan kebutuhan yang dinyatakan/ tersirat

2. Minat Beli

Minat beli adalah keinginan seseorang untuk mendapatkan atau

membeli suatu produk atau jasa tertentu. Tahap minat beli merupakan

langkah awal dalam proses pembelian dimana konsumen mulai

mempertimbangkan untuk membeli produk atau jasa tersebut. Setelah

itu, konsumen akan melanjutkan dengan tahap evaluasi, keputusan

pembelian, dan tindakan pembelian.

Menurut Penitasari (2017), minat beli adalah kecerendungan

untuk merasa tertarik atau terdorong untuk melakukan kegiatan

mendapatkan dan memiliki barang dan jasa. Minat beli merupakan

pernyataan mental konsumen yang berefleksikan rencana pembelian

suatu produk dengan merek tertentu.

3. Brand Image

Brand image merujuk pada citra atau persepsi yang dibentuk

oleh pelanggan mengenai suatu merek atau brand. Jika brand image

tersebut positif, hal ini dapat membantu meningkatkan kepercayaan

dan loyalitas pelanggan terhadap merek atau brand tersebut, yang pada
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gilirannya dapat membantu perusahaan mempertahankanpasar dan

meningkatkan daya saing mereka.

Menurut (Aaker dalam wijaya, 2005:10) Brand image adalah

nama atau symbol yang bersifat membedakan (baik berupa logo, cap,

atau kemasan) untuk mengidentifikasi barang atau jasa dari seseorang

penjual atau kelompok tertentu. Oleh karena itu, manajemen brand

image yang efektif sangat penting, dan perusahaan harus melakukan

strategi pemasaran yang tepat serta memperhatikan kualitas produk

atau jasa mereka.

1.4 Pembatasan Masalah

Mengingat begitu banyak permasalahan yang harus diatasi, agar

penelitian ini dapat mencapai sasaran yang diharapkan, perlu adanya

pembatasan masalah. Penelitian ini hanya memfokuskan pada pengaruh

kualitas produk terhadap minat beli ( second brand ) dengan brand image

sebagai variabel intervening.

1.5 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, penegasan judul

dan pembatasan masalah diatas maka dapat dirumuskan perumasalahan

yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu :

1. Apakah ada pengaruh kualitas produk terhadap minta beli second

brand?

2. Apakah ada pengaruh langsung kualitas produk terhadap brand image?
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3. Apakah ada pengaruh langsung brand image terhadap minat beli

second brand?

4. Apakah ada terdapat brand image memediasi pengaruh kualitas

produk terhadap minat beli (second brand)?

1.6 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disampaikan, maka tujuan

penelitian ini untuk mengetahui :

1. Untuk mengetahui pengaruh kualitas produk terhadap minat beli

second brand

2. Untuk mengetahui pengaruh langsung kualitas produk terhadap brand

image.

3. Untuk mengetahui pengaruh langsunng brand image terhadap minat

beli second brand.

4. Untuk menganalisis brand image memediasi pengaruh kualitas produk

terhadap minat beli (second brand).

1.7 Manfaat Peneitian

1.7.1 Bagi Penulis

Diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan

penelitian tentang pengaruh kualitas produk terhadap minta beli

(second brand)
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1.7.2 Bagi Akademik

Penelitian ini diharapkan sebagai acuan penelitian selanjutnya

dan memberikan wawasan bagi pembaca.



12

1.8 Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah dalam memahami penelitian ini, maka disusunlah

sistematika penulisan yang terdiri dari lima bab yang diuraikan sebagai

berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Dalam bab ini berisi tentang latar belakang, alasan pemilihan judul,

penegasan judul, pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan

penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini berisi tentang kajian teori yang terdiri atas pemasaran,

manajemen pemasaran, kualitas produk, minat beli, brand image, penelitian

terdahulu, kerangka konseptual, dan hipotesis.

BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab ini berisi tentang desain penelitian, tempat dn waktu penelitian,

populasi dan sampe, definisi operasional dan variabel penelitian, sumber

data, metode pengumpulan data, teknik analisis data, dan metode analisis

data.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang gambaran umum objek penelitian, identifikasi

responden, analisis data, serta pembahasan hasil penelitian.

BAB V PENUTUP

Dalam bab ini berisi tentang kesimpulan, hasil penelitian, dan saran.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari pengaruh Kualitas

Produk terhadap Minat Beli (Second Brand) dengan Brand Image sebagai

variabel intervening (Studi Kasus pada peminat second brand di wilayah

klaten) dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pengaruh Kualitas Produk terhadap Minat Beli Parameter estimasi

nilai koefisien estimate regression weight diperoleh sebesar 0,299 dan

nilai C.R2.479 hal ini menunjukan bahwa hubungan Kualitas Produk

dengan Minat Beli. Hal ini berarti semakin kuat pengaruh Kualitas

Produk maka akan meningkatkan Minat Beli. Pengujian signifikansi

pengaruh antara kedua variabel tersebut menun jukkan nilai

probabilitas 0,013 (p<0,05), sehingga (H1) “Kualitas Produk (X)”

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap ‘Minat Beli (Y)”.

Produk yang dibuat sesuai dengan kualitas yang diinginkan

konsumen diharapkan dapat meningkatkan minat konsumen untuk

membeli produk tersebut. Semakin banyak pilihan saat ini banyak

konsumen dapat me mbuat pilihan tentang suatu produk dan membuat

konsumen membeli dan loyal terhadap produk tersebut. Tsiotsou (2006)

dalam penelitiannya menyatakan secara keseluruhan kepuasan atas
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kualitas produk yang baik yang dirasakan oleh konsumen memiliki

pengaruh langsung terhadap pembelian niat. Saleem et all (2015)

dalam penelitiannya menemukan bahwa pembelian konsumen niat

dipengaruhi oleh kepuasan pelanggan dan persepsi kualitas produk.

Dapat disimpulkan bahwa kepuasan pelanggan, persepsi pelanggan

terhadap kinerja produk dan kualitas produk mempengaruhi

pembelian maksud. Diperkuat dengan hasil penelitian Tariq et all

(2013) bahwa jika kualitas produk semakin tinggi niat beli juga

semakin tinggi.

2. Berdasarkan hasil analisis uji sobel diatas didapat nilai terhitung

sebesar 2.221 > 1,96 dengan tingkat signifikansi 0,013 < 0,05 (5%)

maka membuktikan bahwa Brand Image menjadi variabel mediasi

pada pengaruh Kualitas Produk terhadap Minat Beli. Dengan

demikian (H2) yang menyatakan “Kualitas Produk (X) berpengaruh

secara positif dan signifikan terhadap Minat Beli(Y) melalui variable

mediasi Brand Image (Z)”, didukung.

Pada penelitian Leclerc dan Schmitt (dalamEssoussi and

Merunka, 2007) konsumen menggunakan brand image sebagai tolak

ukur kualitas ketika para konsumen tidak mengetahui secara spesifik

tentang kualitas produk tersebut. Brand image yang telah dibentuk

akan menjadi alat yang kuat bagi perusahaan untuk mempertahankan

para pelanggan dan calon pembeli yang potensial. Jadi pandangan

yang baik mengenai brand image akan mengakibatkan meningkatnya
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minat beli pada konsumen. Pada penelitian yang dilakukan oleh

(Prastiyani & Suhartono, 2020) membuktikan bahwa kualitas produk

berpengaruh tidak langsung secara signifikan terhadap minat beli

melalui brand Imge sebagai variabel intervening.

5.1.2 Manajerial Implications Kualitas Produk dan Minat Beli

Kualitas produk dalam penelitian ini memiliki pengaruh positif

dan signifikan terhadap minat beli kosumen. Dalam hal ini

mengindifikasikan bahwa setiap terjadi peningkatan kualitas produk

akan meningkatkan minat beli konsumen. Kualitas produk merupakan

hal yang perlu diperhatikan pada thrif shop. Seperti halnya konsumen

mempunyai keinginan untuk memiliki suatu produk yang mempunyai

kualitas produk yang diberikan baik dari penjual. Hal tersebut berlaku

pada suatu penjual pakaian bekas yang sangat berkaitan dengan

kualitas produk yang diberikan untuk konsumen. Dengan kualitas

produk yang diberikan konsumen seharusnya dapat memuaskan

dikalangan masyarakat. Dari kualitas produk yang baik akan

memberikan hal positif sehingga meningkatnya minat beli untuk

konsumen. Apabila konsumen merasa berminat untuk memiliki

produk tersebut maka akan terjadi minat beli dan akan

merekomendasikan produk tersebut kepada kerabatnya atau temannya.
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5.1.3 Manajerial Implcations Kualitas Produk, Minat Beli And Brand

Image

Hasil penelitian menunjukan bahwa Kualitas Produk

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Minat Beli melalui

variable mediasi Brand Image. Thriftshop harus terus melakukan

upaya untuk membuat citra merek yang positif, sehingga nantinya

minat beli ataupun penjualan akan meningkat sesuai target yang

diharapkan. Pada penelitian ini, hasil kualitas produk memilih

pengaruh yang besar dalam minat beli. Untuk itu thriftshop

diharapkan dapat mempertahankan serta terus mencoba meningkatkan

kualitas produk. Dengan cara sebelum dijual kepada pelanggan dapat

melakukan pengecekan pakaian kembali, menjual pakaian yang

menarik, memiliki ciri khas sendiri. Ketika kualitas produk sudah

dikenal konsumen bagus maka tingkat penjualan akan semakin tinggi

dan konsumen dapat melakukan pembelian selanjutnya. Diharapkan

thrift shop dapat membuat harga yang sudah disesuaikan dengan

kualitas produk, melakukan survie terhadap sesame akun thirft shop

lainnya. Sehingga dapat memenangkan persaingan dan minat beli

konsumen semakin besar. Untuk itu upaya yang dapat dilakukan thrift

shop dalam meningkatkan citra merek adalah melakukan promosi

yang menarik dan efektif dapat menggunakan jasa influencer,

memanfaatkan fitur dan berbagai media sosial, meningkatkan kualitas

pelayanan..
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5.2 Saran

1. Untuk pelaku usaha thift diharapkan lebih memfilter produk yang

akan dijual seperti kelayakan dan berkualitas produk, supaya niat beli

menjadi tinggi dan tidak menurun akibat dari produk yang kurang

berkualitas.

2. Untuk mengenalkan bahwa produk second brand mempunyai kualitas

yang bagus para pelaku usaha thrift bisa mengikuti event event

fashion
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